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I. Abstrak 

KOEFISIEN KEKUATAN RELATIF SEBAGAI 

FUNGSI MODULUS KEKAKUAN 

Aloysius Tjan*) dan Agus Anggawidjaja**) 

Pada perancangan tebal perkerasan lentur metode AASHTO 1972, 

1981 maupun 1986 dikenal koefisien kekuatan relatif campuran 

berbitumen yang besarnya diambil konstan dan tidak tergantung 

dari temperatur setempat dimana perkerasan itu akan dibuat dan 

jenis campuran yang akan dipakai. 

Di sini diperlihatkan hubungan antara koefisien kekuatan 

relatif dengan modulus kekakuan campuran berbitumen. Sehingga 

jika modulus kekakuan campuran berbitumen pada perkerasan -

diketahui, baik dengan percobaan di laboratorium atau dengan 

memakai rumus, dapat ditentukan koefisien kekuatan relatif yang 

lebih mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 

Metode penentuan hubungan koefisien kekuatan relatif dengan 

modulus kekakuan campuran berbitumen ini dilakukan dengan metode 

The Asphalt Institute (1981). Perhitungan dilakukan baik untuk 

perkerasan dua lapis maupun -perkerasan tiga lapis. 

II. Pendahuluan 

Untuk perancangan tebal perkerasan lentur, terdapat berbagai 

macam metode yang tersedia pada saat ini, seperti antara lain 

AASHTO (1972), AASHTO (1986), The Asphalt Institute (1831), Shell 

(1878), RRL (1980), TRRL (1877), Powell et al. (1984), Brown dan 

Brunton (1984) dan Thompson (1887). Indonesia mempunyai metode 

perancangan tebal perkerasan yaitu metode Bina Marga 1987 

(Departemen Pekerjaan Umum 1987). Perancangan tebal perkerasan 

metode Bina Marga 1987 ini sangat mirip dengan perancangan 

tebal perkerasan metode AASHTO (1872), karen a pada dasarnya 

perancangan metode Bina Marga 1887 mengacu pada metode AASHTO 

(1972) ini. 

*) Tenaga Pengajar Tetap Fakultas Teknik jurusan Sipil 

Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR), Bandung 
**) Alumnus Fakultas Teknik jurusan Sipil UNPAR 
























































































